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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat, 

menjadi sumber informasi andal di berbagai bidang. Perkembangan ini 

menuntut dukungan fasilitas memadai, salah satunya adalah koneksi 

internet yang cepat dan stabil untuk mendukung akses informasi yang 

cepat, tepat, dan akurat. 

Salah satu solusi untuk memenuhi kebutuhan koneksi internet yang 

cepat, stabil, dan aman di era teknologi ini adalah layanan IPVPN 

(Internet Protocol Virtual Private Network). Layanan ini merupakan 

jaringan komunikasi privat berbasis backbone IP dengan fleksibilitas 

tinggi untuk mendistribusikan data secara aman, cepat, dan rahasia (PT 

PLN ICON+, 2024). Selain keamanan, IPVPN juga menawarkan 

fleksibilitas pengelolaan jaringan dan efisiensi biaya operasional. 

Sebagai pelengkap layanan IPVPN, Managed Service SD-WAN 

menawarkan solusi canggih dalam pengelolaan jaringan berbasis teknologi 

terkini. Layanan ini mendukung redudansi jaringan, fleksibilitas, kontrol 

otomatisasi, serta meningkatkan kinerja aplikasi dan efisiensi operasional 

dengan teknologi SD (Software Defined) (PT PLN ICON+, 2024), 

sehingga efisiensi bandwidth dan performa jaringan lebih optimal untuk 

kebutuhan kerja modern. 

Untuk memastikan implementasi layanan IPVPN dan Managed 

Service SD-WAN berjalan optimal, diperlukan manajemen project yang 

efektif dan terstruktur. Manajemen project menjadi aspek penting dalam 

penerapan teknologi seperti IP VPN dan SD-WAN. Pengelolaan project 

yang baik mencakup perencanaan dan pengendalian setiap tahapan untuk 

mencapai tujuan secara tepat waktu dan sesuai anggaran.  

Berdasarkan hal tersebut, penyusunan laporan magang berjudul 

“Implementasi Project Management dalam Layanan IPVPN Disdukcapil 

di PT PLN ICON+ SBU Regional Sumatera”. 
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1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan di PT PLN ICON+ pada Sub Bidang Kinerja 

Penyediaan Layanan Enterprise mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

pemantauan project dari tahap awal hingga selesai, dengan memastikan bahwa 

project tidak melebihi target atau batas waktu yang ditentukan dalam kontrak 

dengan user. Kegiatan ini juga melibatkan koordinasi dengan stockholder 

termasuk tim internal dan juga tim user. untuk memastikan kelancaran 

jalannya project. Selain itu, tim bertanggung jawab untuk melakukan eskalasi 

apabila terjadi kendala yang memerlukan perhatian atau penanganan khusus, 

guna menjaga kualitas dan ketepatan waktu dalam penyelesaian project. 

 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Pelasanaan magang dimulai pada tanggal 12 Agustus 2024 sampai dengan 

3 Januari 2025. Tempat pelakasanaan magang dilakukan di PT. PLN ICON+ 

pada Sub Bidang Kinerja Penyediaan Layanan Enterprise. Pelaksanaan 

magang dilakukan secara WFO (Work From Office) di PT. PLN ICON+ lebih 

tepat nya di Menara Jamsostek Tower B Jl. Gatot Subroto, RT.6/RW1, 

Kuningan Barat, Mampang Prapatan, Jakarta Selatan. 

 

1.4 Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dan kegunaan pelaksanaan magang di Sub Bidang Kinerja 

Penyediaan Layanan Enterprise sebagai berikut:  

1. Menganalisis peran project management dalam implementasi 

layanan jaringan. 

2. Mengidentifikasi urgensi implementasi teknologi IPVPN dan SD-

WAN. 

3. Mengetahui target kerja dari implementasi layanan IPVPN untuk 

Disdukcapil. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 IPVPN 

Layanan IP VPN (Internet Protocol Virtual Private Network) merupakan 

layanan jaringan komunikasi privat melalui jaringan backbone (IP-Base) yang 

memiliki fleksibilitas tinggi dalam pendistribusian data untuk kebutuhan 

konektivitas perusahaan yang aman, cepat dan rahasia (PT PLN ICON+, 

2024). 

 

2.1.1 Spesifikasi dan Fitur 

Layanan IPVPN dari ICON+ merupakan layanan berbasis jaringan 

IP yang memanfaatkan teknologi fiber optic end-to-end, dengan standar 

backbone jaringan MPLS sesuai standar Metro Ethernet Forum (MEF). 

Layanan ini mendukung berbagai tipe jaringan, yaitu Point-to-Point (P2P), 

Point-to-Multipoint (P2MP), dan Multipoint-to-Multipoint (MP2MP), serta 

memberikan trafik layanan dengan skema best effort. Dengan bandwidth 

yang simetris antara uplink dan downlink, layanan ini memastikan koneksi 

yang seimbang untuk transmisi data.  

IPVPN ICON+ memiliki tingkat ketersediaan layanan hingga 

99,5%, yang didukung oleh pemantauan trafic secara real-time melalui 

MRTG (Multi Router Traffic Grapher). Layanan ini mendukung semua 

jenis layanan internet kecuali IP Transit dan tidak direkomendasikan untuk 

protokol Dynamic BGP Full Route. Selain itu, layanan ini juga mendukung 

fitur Triple Play berbasis IP yang mencakup Voice, Video, dan Data, 

sehingga memungkinkan komunikasi pelanggan yang lebih mudah dan 

terintegrasi. 

 

2.1.2 Keunggulan 

Layanan IPVPN dari ICON+ memiliki berbagai keunggulan yang 

menjadikannya pilihan yang andal untuk kebutuhan konektivitas bisnis. 

Dengan memprioritaskan kualitas, keamanan, dan kemudahan bagi 
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pelanggan, IPVPN ICON+ menawarkan solusi jaringan yang terintegrasi 

dan efisien. Berikut adalah beberapa keunggulan utama layanan IPVPN 

ICON+: 

• Handal, Layanan berkualitas tinggi dengan jaminan SLA 99,5%. 

• Aman, Teknologi MPLS berstandar MEF menjamin kemanan dan 

kehandalan layanan. 

• Cepat, Media transmisi fiber optik menjamin kecepatan transmisi 

data anda. 

• Luas, Jaringan end to end fiber optik ICON+ yang mendukung 

RoW sudah terdengar luas secara nasional. 

• Mudah, Selain kemudahan pengawasan layanan melalui MRTG, 

komunikasi Anda mendukung Triple Play (Voice, Video, Data) 

berbasis IP. 

• Flesksibel, Mendukung konfigurasi jaringan hub and spoken untuk 

point to multipoint dan full mesh untuk multipoint to multipoint. 

• Dapat disesuaikan, Anda dapat memilih bandwidth, bahkan dari 

kapasitas terkecil (64 Kbps). 

 

2.1.3 Cara Kerja 

Sistem komunikasi jaringan menggunakan layanan VPN (Virtual 

Private Network) berbasis teknologi IP (Internet Protokol) dimana 

merupakan teknologi paket penyampaian paket pada jaringan backbone 

(jaringan utama) berkecepatan tinggi yang menggabungkan beberapa 

kelebihan dari sistem komunikasi circuit-switched dan packet-switched. 

Customer dapat mengakses komputer atau pun jaringan kantor, dari mana 

saja selama terhubung ke jaringan intranet atau private. 

 

2.2 Software-Defined Network (SDN) 

Software-Defined Network (SDN) adalah sebuah arsitektur baru dalam 

bidang jaringan komputer, yang bersifat dinamis, manageable, cost-effective, 

dan adaptable, sehingga sangat ideal untuk kebutuhan jaringan saat ini. Yang 

bersifat dinamis dan bandwidth yang besar. Dalam Software-Defined 
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Networking (SDN) atau split arsitektur adalah sebuah konsep yang 

memungkinkan/memperbolehkan operator jaringan untuk mengelola router 

dan switch secara fleksibel menggunakan software yang berjalan di server 

eksternal (Amalia, Kalsum, & Riska, 2021).  

 

2.3 Wide Area Network (WAN) 

Wide Area Network (WAN) adalah jaringan komunikasi data yang 

menghubungkan pengguna pada jaringan yang berada dalam wilayah 

geografis yang luas. Perusahaan yang menggunakan WAN dapat membuat 

koneksi antara kantor pusat dan kantor cabang yang terletak di tempat-tempat 

terpencil (Lazuardi , Karimah, & Mugitama, 2023). Teknologi ini merupakan 

koneksi jaringan internet yang langsung disewa dari ISP. Jalur yang disewakan 

dapat menghubungkan dua titik akhir LAN secara bersamaan. Tidak harus 

berupa jalur fisik, jalur yang disewakan dapat berupa koneksi virtual yang 

ditetapkan oleh penyedia layanan melalui infrastruktur jaringan lain (Negoro 

& Putra, 2024). 

 

2.4 Software-Defined Wide Area Network (SD-WAN) 

SD-WAN adalah teknologi yang diterapkan pada jaringan WAN, yang 

digunakan untuk menghubungkan cabang kantor yang jaraknya jauh dan 

menghubungkan pusat data terpisah. SD-WAN membantu mengatur 

perpindahan jalur jaringan dalam pengiriman paket data pendekatan berbasis 

perangkat lunak (Negoro & Putra, 2024). SD-WAN menyediakan kemampuan 

untuk mengarahkan lalu lintas ke layanan perlindungan terpusat. Teknologi ini 

secara komprehensif mengatasi modernisasi infrastruktur jaringan dalam 

operator telekomunikasi, pusat data, dan jaringan perusahaan yang tersebar. 

Selain itu, platform ini mencakup orkestrasi layanan jaringan, pengelolaan lalu 

lintas dengan kecepatan tinggi dan virtualisasi fungsi jaringan. (Negoro & 

Putra, 2024; Negoro & Putra, 2024). 

Pentingnya SD-WAN dalam konteks modern menawarkan beberapa 

keuntungan utama yang menjadikannya pilihan menarik bagi perusahaan yang 
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ingin meningkatkan efisiensi dan keamanan jaringan mereka diataranya 

(Kamila, et al., 2024) :  

1. Pertama, SD-WAN memungkinkan pengelolaan bandwidth yang 

lebih efisien dengan mengarahkan lalu lintas jaringan secara 

dinamis berdasarkan kebijakan yang ditenrukan oleh pengguna. Ini 

memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan kinerja aplikasi 

dan memastikan bahwa aplikasi kritis mendapatkan priotas yang 

diperlukan. 

2. Kedua, SD-WAN dapat mengurangi biaya oprasional dengan 

memanfaatkan koneksi internet publik sebagai tambahan atau 

pengganti jalur MPLS yang lebih mahal. Dengan SD-WAN, 

perusahaan dapat menggabungkan berbagai jenis koneksi 

(misalnya, MPLS, LTE, broadband) untuk menciptakan jaringan 

yang lebih kuat dan fleksibel. 

3. Ketiga, SD-WAN menawarkan peningkatan signifikan dalam aspek 

keamanan. Fitur-fitur seperti enkripsi end-to-end, firewall 

terdistribusi, dan kemampuan deteksi intrusi membantu melindungi 

jaringan dari ancaman cyber yang semakin kompleks. Dalam era 

dimana serangan cyber semakin canggih dan sering terjadi, 

peningkatan keamanan ini menjadi sangat penting. 

 

2.5 Project Management 

Manajemen merupakan suatu ilmu pengetahuan tentang seni memimpin 

organisasi yang terdiri atas kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksnaan dan pengendalian terhadap sumber-sumber daya yang terbatas 

dalam usaha mencapai tujuan dan sasaran yang efektif dan efisien. Sedangkan 

project merupakan gabungan dari sumber-sumber daya seperti manusia, 

material, peralatan dan modal/boaya yang dihimpun dalam suatu wadah 

organisasi sementara untuk mencapai sasaran dan tujuan (Astari, Subagyo, & 

Kusnadi, 2021).  

Dari semua uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 

project adalah penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan keterampilan, cara 
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teknik yang terbaik dan dengan sumber daya yang terbatas, untuk mencapai 

sasaran dan tujuan yang telah ditentukan agar mendapatkan hasil yang optimal 

dalam hal kinerja biaya, mutu, dan waktu serta keselamatan kerja. fungsi 

dalam manajemen project dilakukan dalam empat tahap, yaitu (Husen, 2011):  

1. Perencanaan (Planning) 

Pada kegiatan ini dilakukan antisipasi tugas dan kondisi yang ada 

dengan menetapkan sasaran dan tujuan yang harus dicapai serta 

menentukan kebijakan pelaksanaan, program yang akan dilakukan, 

jadwal waktu pelaksanaan, prosedur pelaksanaan secara administratif 

dan operasional serta alokasi anggaran biaya dan sumber daya. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pada kegiatan ini dilakukan identifikasi dan pengelompokan jenis-jenis 

pekerjaan, menentukan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab 

personel serta meletakkan dasar bagi hubungan masing-masing unsur 

organisasi. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Kegiatan ini adalah implementasi dari perencanaan yang telah 

ditetapkan, dengan melakukan tahapan pekerjaan yang sesungguhnya 

secara fisik atau nonfisik sehingga produk akhir sesuai dengan sasaran 

dan tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Pengendalian (Controlling) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini dimaksudkan untuk 

memastikan bahwa program dan aturan kerja yang telah ditetapkan 

dapat dicapai dengan penyimpangan paling minimal dan hasil yang 

paling memuaskan. 

 

2.6 Fiber to the Home (FTTH) 

FTTH (Fiber to the Home) merupakan teknologi arsitektur jaringan akses 

yang menggunakan serat optik sebagai media untuk memberikan layanan 

kepada pelanggan. Penggunaan serat optik sebagai media komunikasi utama 

memberikan keunggulan teknologi FTTH dibandingkan teknologi yang 

menggunakan kabel tembaga (coaxial cable) atau teknologi nirkabel. 
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Teknologi FTTH ini menguntungkan konsumen dah penyedia layanan, karena 

teknologi FTTH dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 

kualitas layanan internet bagi pelanggan. Pada FTTH dapat digunakan salah 

satu arsitektur jaringan yaitu Gigabit Passive Optical Network (GPON) 

(Adam & Saragih, 2022). Jenis-jenis fiber optic diantaranya adalah Gigabit 

Passive Optical Network (GPON) dan Jaringan Konvensional 

 

2.6.1 Gigabit Passive Optical Network (GPON) 

GPON merupakan salah satu teknologi akses yang menggunakan 

asset optik sebagai media transmisi ke pelanggan. Perangkat GPON 

sepenuhnya sesuai dengan IEEE802. GPON memiliki fitur integrasi 

tinggi, aplikasi fleksibel, manajemen mudah, dan menyediakan fungsi 

QoS standar (Adam & Saragih, 2022). 

 

Gambar 2. 1 Topologi GPON 

Gambar 2.1 menunjukkan topologi GPON. MPLS terhubung ke 

ONT sebagai penerima sinyal optik, lalu diteruskan ke switch untuk 

mendistribusikan koneksi ke pengguna. Teknologi GPON digunakan 

mengatur trafik layanan pada jaringan FTTH. Disebut dengan GPON 

karena sifat pendistribusian layanan pada jaringan tidak memerlukan 

catuan daya listrik atau bersifat passive, sehingga disebut dengan 

Passive Optical Network (Mahrifatika, Maulana , Fauziah , & Aribowo 

, 2023). 

 

2.6.2 Konvensional 

FTTH (Fiber to the Home) Konvensional milik ICON+ merupakan 

solusi jaringan berbasis fiber optik yang dirancang untuk memberikan 

akses internet berkecepatan tinggi langsung ke lokasi pengguna. 
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Jaringan ini menggunakan kabel fiber optik untuk menggantikan kabel 

tembaga, memberikan kecepatan akses mulai dari Mbps hingga Gbps, 

sesuai kebutuhan pengguna. Dengan kapasitas bandwidth yang besar, 

layanan ini mampu menangani beban lalu lintas data yang tinggi tanpa 

mengalami penurunan performa, bahkan saat digunakan secara 

bersamaan oleh banyak pengguna. 

 

Gambar 2. 2 Topologi Konvensional 

Gambar 2.2 adalah topologi jaringan kovensional. Jaringan ini 

diawali dari layanan MPLS yang terhubung langsung dengan 

perangkat switch, kemudian switch juga menditribusikan jaringan ke 

perangkat SDWAN. Perbedaannya dengan GPON, selain dengan 

kapasitas bandwidth yang lebih besar, jaringan konvensional mampu 

menangani lalu lintas data tinggi tanpa penurunan performa, bahkan 

saat digunakan oleh banyak pengguna secara bersamaan. 

 

2.6.3 Joint Box  

Joint Box atau JB berfungsi sebagai tempat untuk melindungi serta 

mengamankan sambungan serat optik. Dalam implentasi FTTH, JB 

sering digunakan untuk melakukan percabangan dari kabel distribusi 

menjadi beberapa jalur atau sub-jalur pada jalur distribusi utama. JB 

memfasilitasi pengaturan sambungan dan percabangan serat optik 

dalam jaringan FTTH (Zikri, Hafidudin, & Gumilang, 2024). Joint Box 

juga memiliki kapasitas bermacam-macam, dari 12 core, 24 core, 48 

core, tergantung kebutuhan dan keperluannya (A’raaf, 2020).  
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2.6.4 Point of Presence (PoP) 

Point of Presence (POP) adalah titik atau lokasi fisik di mana dua 

atau lebih jaringan atau perangkat komunikasi membangun koneksi 

dari satu tempat ke seluruh internet. Point of Presence (PoP) adalah 

istilah yang merujuk pada bagian infrastruktur terluar dari sebuah ISP 

(Internet Service Provider) yang berfungsi sebagai penghubung ke 

pelanggan. Infrastruktur POP ini mencakup berbagai perangkat fisik 

yang berperan dalam membentuk dan memutus sambungan (titik 

terminasi atau demarkasi) antara ISP dan pelanggannya (Arienola, 

Prasetyo, Utomo, & Hidayat, 2023). 

 

Gambar 2. 3 Asset POP milik PT. PLN ICON+ 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi) 

2.7 Failover 

Failover adalah teknik yang menerapkan beberapa jalur untuk mencapai 

suatu network tujuan. Namun dalam keadaan normal hanya ada satu link yang 

digunakan, link yang lain berfungsi sebagai cadangan dan hanya akan 

digunakan bila link utama terputus (Agustina & Rifqi, 2021). Teknik yang 

dapat mengalihkan jalur internet utama ke jalur internet cadangan sehingga 

komunikasi dapat berlanjut meskipun jalur internet utama mengalami 

kegagalan disebut teknik failover. Failover dapat memberi bantuan jika ada 

masalah pada salah satu jalur internet (ISP). Dengan cara memindahkan 

gateway ke jalur aktif secara otomatis (Khudori, Anton, & Nugraha, 2022).  
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2.8 Virtual routing redundancy Protocol (VRRP) 

VRRP merupakan protocol yang secara dinamis menunjukkan satu atau 

lebih virtual router menjadi gateway didalam jaringan LAN yang bertujuan 

untuk memungkinkan beberapa router di multiaccess link untuk menggunakan 

virtual IP address yang sama. VRRP menjaga dari terputusnya jalur 

komunikasi dan menjaga dari matinya router utama. Hal tersebut dikarenakan 

protocol VRRP menggunakan dua router yang berfungsi sebagai router master 

dan router backup (Raharjo, Pernando, & Fauzi, 2019). 

 

2.9 Aplikasi Manajemen Resource Tertata (AMARTA) 

Aplikasi Manajemen Resource Tertata (AMARTA) digunakan secara 

khusus oleh PT. PLN ICON+ dalam melakukan pendataan atau pengelolaan 

aset. Dengan aplikasi ini, pengelolaan aset ICON+ akan berlangsung lebih 

efisien dan efektif yang akan berdampak pada meningkatnya kinerja layanan 

kepada divisi lain dan subscriber. Aplikasi ini terdiri dari Outside Site Plan 

(OSP) AMARTA dan Inside Site Plan (ISP) AMARTA.  

OSP AMARTA berfungsi untuk melakukan pendataan pelanggan serta 

penginputan dan pengerjaan perangkat OSP jaringan (pendataan aset aktivitasi 

pelanggan). Sedangkan ISP AMARTA berfungsi untuk pendataan dan 

permutasian perangkat ISP dan sebagai media untuk melacak dan mencari 

suatu aset (Febrianti, Imansyah, W., Marpaung, & Kusumawardhani, 2022). 

 

2.10 Desain Massive ICON Entity Tracker (SIENTA) 

Desain Massive ICON Entity Tracker (SIENTA) merupakan aset yang 

dikembangkan oleh unit Sub Bidang Kinerja Penyediaan Layanan Enterprise 

menggunakan fitur VBA Macro dari Excel. Bentuknya berupa file Excel 

Macro yang bisa dengan mudah didistribusikan dan digunakan.  
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Gambar 2. 4 Batch Operation 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 2.4 menampilkan fitur utama SIENTA, yaitu Batch Coverage 

Checker, yang memungkinkan pengguna mengecek coverage beberapa titik 

koordinat sekaligus dengan memasukkan daftar titik beserta koordinatnya 

(longitude dan latitude) pada Opt List. 

 

Gambar 2. 5 Fitur Batch Operation 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 2.5 merupakan tampilan Batch Operation untuk titik-titik yang di 

uji. Pengguna dapat melihat hasil lokasi JB (Joint Box) terdekat berupa nama 

Splice Closure, Latitude, dan Longitude), jarak tarikan JB (Joint Box) terdekat 

(km), presentase tercover dan juga status coverage (apakah tercover atau tidak 

tercover). 
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BAB III 

HASIL PELAKSANAAN PKL 

 

3.1 Unit Kerja PKL 

PT PLN ICON+ merupakan anak perusahaan PT PLN (Persero) mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 2000 dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan telekomunikasi internal PT PLN (Persero). Seiring dengan 

perkembangan kebutuhan industri akan jaringan telekomunikasi yang andal, 

PLN ICON+ memperluas layanannya dengan memanfaatkan kelebihan 

kapasitas jaringan serat optik milik PT PLN (Persero) di wilayah Jawa dan 

Bali untuk melayani kebutuhan publik. 

Sejak tahun 2008, PLN ICON+ terus melakukan ekspansi jaringan ke 

berbagai wilayah terpencil di Indonesia dengan memanfaatkan hak "Right of 

Ways" (RoW) dari jaringan ketenagalistrikan PLN. Pada tahun 2022, setelah 

peresmian subholding PLN, PLN ICON+ bertransformasi untuk mendukung 

pengembangan bisnis Beyond kWh dengan mengelola tiga cluster bisnis 

utama: kelistrikan, layanan konektivitas, dan layanan IT PLN. 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Perusahaan 
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Berdasarkan struktur organisasi pada Gambar 3.1 pelaksanaan magang 

dilakukan pada unit Bisnis Konektivitas di bawah Direktur Bisnis 

Konektivitas. Unit ini berfokus pada pengembangan bisnis konektivitas dan 

infrastruktur, khususnya pada penyediaan layanan enterprise. Sebagai bagian 

dari Sub-Bidang Kinerja Penyediaan Layanan Enterprise, tugas utamanya 

berkaitan dengan performa layanan serta mendukung pengelolaan dan 

pemenuhan kebutuhan pelanggan enterprise. 

 

3.2 Uraian Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan kegiatan magang dilakukan di PT PLN ICON+ selama 4 

setengah bulan dengan total 105 hari kerja. Kegiatan magang dilakukan di unit 

Sub Bidang Kinerja Penyediaan Layanan Enterprise, mulai dari tanggal 12 

Agustus 2024 sampai dengaan 3 Januari 2025. Pelaksanaan magang dilakukan 

5 hari dalam seminggu secara WFO (Work Form Office) di kantor PT. PLN 

ICON+ lebih tepat nya di Menara Jamsostek Tower B Jl. Gatot Subroto, 

RT.6/RW1, Kuningan Barat, Mampang Prapatan, Jakarta Selatan. 

Pada minggu pertama magang, kegiatan awal yang dilakukan adalah 

pengenalan internal Sub Bidang Kinerja Penyediaan Layanan Enterprise, 

pengenalan dan pemanduan cara penggunaan SIENTA, melakukan on site di 

kantor ICON+ gandul untuk melakukan pengecekan perangkat access point 

untuk project PT. Pertamina Gas. 

Pada minggu kedua magang, kegiatan yang dilakukan adalah melakukan 

pengecekan coverage, melakukan monitoring provisioning unit di website 

iCRM Plus, serta melakukan User Acceptance Testing (UAT) untuk PT 

Telemedia Dinamika Sarana. 

Kegiatan pada minggu selanjutnya adalah mengerjakan laporan hasil test 

commissioning untuk BPJS Kesehatan, melakukan stagging image & install 

aplikasi di PC untuk YAMAHA, mengerjakan revisi User Acceptance Testing 

(UAT) untuk PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk, melakukan pengecekan detail 

potensi perizinan untuk BTPN, mengerjakan link konfigurasi router existing 

untuk BNI, melakukan monitoring MRTG untuk Pertamina Persero, on site 

untuk melakukam instalasi UEM KCI di Stasiun Juanda, Depok dan Depok 
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Baru, kemudian melakukan pemetaan site yang tercover dan tidak tercover 

berdasarkan data check coverage, membuat IP Network LAN ICON+ & 

Telkom, Membuat User Acceptance Testing (UAT) untuk Pertamina Persero, 

membuat pivot tabel untuk kebutuhan site Dirjen Dukcapil Kemdagri 

berdasarkan regional. 

Kegiatan rutin yang dilakukan selama magang mencakup agenda 

mingguan setiap hari Senin. Dalam agenda tersebut, dilakukan diskusi terkait 

perkembangan project yang sedang berlangsung, termasuk mengonfirmasi 

kepada Project Team Leader (PTL) tiap SBU apakah ada kendala atau 

hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan project. 

 

3.3 Pembahasan Hasil PKL 

PT PLN ICON+ memiliki beberapa SBU (Strategic Business Unit) 

regional yang mendukung layanan telekomunikasi di berbagai wilayah 

Indonesia diantaranya: 

• SBU Regional Sumatera mencakup wilayah Sumatera Bagian 

Selatan (SBS), Sumatera Bagian Utara (SBU), dan Sumatera 

Bagian Tengah (SBT) 

• SBU Regional Jawa mencakup wilayah Jabodetabek (JKB), Jawa 

Bagian Barat (JBB), dan Jawa Bagian Tengah (JTG) 

• SBU Regional BNT mencakup wilayah Bali, Nusa Tenggara Timur 

(NTT), dan Nusa Tenggara Barat (NTB). 

• SBU Regional Kalimantan 

Kegiatan yang dilakukan selama magang di PT PLN ICON+ adalah 

mengamati pengimplementasian layanan IPVPN untuk Dukcapil Regional 

Sumatera. Pembahasan hasil PKL difokuskan pada prosedur project execution 

plan yang harus dilakukan, dimana prosesnya dapat dilihat pada flowchart 

Gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2 Flowchart Prosedur Project Execution Plan 

3.3.1 Pengecekan Status Coverage 

Pengecekan Status Coverage adalah aktivitas awal untuk 

memverifikasi jangkauan atau ketersediaan layanan. Kegiatan ini 

dilakukan menggunakan SIENTA untuk memerikasa data coverage di 

lokasi regional Sumatera,  

 

Gambar 3. 3 Pengecekan Status Coverage 
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Berdasarkan Gambar 3.3 pengecekan status coverage 

menggunakan SIENTA mencakup informasi berbagai kantor provinsi, 

kabupaten/kota, serta koordinat geografisnya (longitude dan latitude). 

Selain itu, terdapat pula asset jaringan terdekat, jarak antara lokasi dengan 

asset jaringan dalam satuan kilometer, kemudian status coverage 

ditambahkan untuk melihat apakah site tercover atau tidak. Untuk wilayah 

Sumatera, dari total 178 site yang diperiksa, sebanyak 176 site dinyatakan 

tercover, sementara 2 site lainnya tidak tercover. Data jumlah site ini 

diperoleh sebelum adanya info untuk penambahan site, jadi untuk total site 

beserta dengan yang ditambah yaitu ada 208 site. 

 

Gambar 3. 4 Pemetaan Lokasi 

Setelah melakukan pengecekan status coverage menggunakan 

SIENTA, Langkah selanjutnya adalah melakukan pemetaan lokasi 

berdasarkan hasil verifikasi. Gambar 3.4 menunjukkan visualisasi peta 

coverage untuk site wilayah Sumatera yang dibuat menggunakan Google 

Maps. Lokasi-lokasi pada peta dikategorikan ke dalam dua status, yaitu 

“Tercover” (ditandai dengan pin hijau) dan “Tidak Tercover” (Ditandai 

dengan pin merah). Data ini diambil dari file hasil pengecekan coverage 

dengan tujuan untuk memberikan gambaran mengenai area yang telah 

terlayani jaringan dan area yang memerlukan pengembangan jaringan 

lebih lanjut.  
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3.3.2 Survey Lokasi 

Dalam kegiatan survey lokasi, dilakukan pengecekan menyeluruh 

terhadap kondisi existing infrastruktur ICON+ yang telah tersedia di area 

tersebut, seperti keberadaan tiang, kabel dan perangkat pendukung 

lainnya. Survey lokasi ini mencakup kebutuhan teknis termasuk jumlah 

tarikan kabel yang dibutuhkan untuk menghubungkan jaringan dan jarak 

antar tiang atau titik koneksi. Selain itu, dilakukan analisis apakah 

diperlukan pemasangan tiang baru atau apakah tiang yang sudah ada masih 

memadai dan sesuai dengan standar teknis yang berlaku.  

 

Gambar 3. 5 Survey Lokasi 

Gambar 3.5 merupakan kegiatan survey lokasi yang dilakukan oleh 

tim lapangan tiap-tiap SBU. Dalam kegiatan ini melibatkan juga 

identifikasi potensi hambatan seperti aksesibilitas lokasi ataupun regulasi 

setempat yang mungkin mempengaruhi pelaksanaan project. Hasil survey 

nantinya akan digunakan sebagai bahan acuan untuk tahap selanjutnya 

yaitu tahap planning.  
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Tahap survey dalam implementasi layanan ditangani oleh tim 

lapangan dari masing-masing SBU sesuai dengan wilayah kerjanya. Untuk 

memastikan kelancaran proses survey dan menghindari terjadinya 

kesalahpahaman antara tim lapangan dan pihak Dukcapil sebagai 

pengguna layanan, diperlukan penerbitan surat tugas resmi sebagai 

dokumen pendukung acuan komunikasi kepada tim lapangan untuk 

laksanakan survey. Contoh surat tugas yang digunakan dapat dilihat pada 

Gambar 3.6 dibawah ini. 

 

 

Gambar 3. 6 Surat Tugas untuk Survey Lokasi 

Kendala yang dialami oleh tim lapangan dalam proses survey 

umumnya muncul karena berbagai faktor, seperti infrastruktur existing 

yang tidak memadai, ataupun perizinan. Kondisi tersebut harus 

ditindaklanjuti agar tidak mengalami keterlambatan. Beberapa kendala 

spesifik yang ditemukan tim lapangan serta solusi yang diberikan pada 

saat survey di tiap-tiap SBU dapat dilihat pada Tabel 3.1 dibawah ini: 
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Tabel 3.1 Kendala Survey Lokasi 

 

3.3.3 Planning 

Dalam proses planning, dilakukan evaluasi terhadap kondisi di 

lapangan dengan ketentuan teknis yang telah ditetapkan. Misalnya, jika 

ketentuan awal mengharuskan jarak antar titik koneksi maksimal 5 km, 

tetapi kenyataannya jarak tersebut mencapai 10 km, maka perlu dilakukan 

penyesuaian dalam planning. Hal ini mencakup penambahan perangkat 

atau infrastruktur pendukung lainnya. Selain itu, kondisi existing hanya 

tersedia open port tanpa perangkat tambahan lainnya, terdapat 2 tahap 

yang dilakukan dalam proses planning, yaitu pembuatan asplan topologi 

dan perencaan aktivasi. 

a) Asplan Topologi 

Dalam proses perencanaan jaringan (planning), salah satu aktivitas 

penting adalah pembuatan asplan topologi untuk memastikan rancangan 

jaringan dapat mendukung kebutuhan operasional dengan baik. 

SBU 
Jumlah 

Site 

Site 

Terkendala 
Kendala Solusi 

SBS 116 9 

Core existing banyak crack dan 

sering gangguan & tidak tercover 

karena tarikan >5km dan jarak 

end to end ke POP > 40km. 

Melakukan 

jointing ulang 

SBT 60 4 

Titik koordinat dan alamat 

berbeda & jalur ekstrim melewati 

hutan rawan. 

Revisi tikor 

sesuai hasil 

survey 

SBU 52 5 

Butuh perizinan dengan biaya 

yang besar karena crossing 

dengan jalur rel KAI. 

Melakukan 

reroute jalur 

kembali 
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Gambar 3. 7 Topologi Jaringan ICON+ untuk Disdukcapil 

Topologi jaringan ini mencakup tiga lokasi Head Office (HO) yang 

masing-masing memiliki fungsi spesifik, yaitu Medan Merdeka Utara 

(MMU) di Jakarta untuk aplikasi perekaman data, Kalibata di Jakarta 

untuk pembuatan E-KTP, dan BRC Batam yang berfungsi sebagai backup 

dari kedua HO lainnya. Jaringan ini terhubung melalui tiga penyedia 

layanan, yaitu TELKOM, XL, dan ICON+, yang masing-masing 

mendukung konektivitas dengan peran berbeda. MPLS TELKOM 

berperan sebagai jalur utama (mainlink) untuk menghubungkan HO dan 

remote site. Sementara itu, MPLS XL digunakan sebagai jalur backup 

yang akan diaktifkan jika koneksi melalui TELKOM mengalami 

gangguan.  

ICON+ juga menjadi bagian dari sistem jaringan ini, dengan 

menawarkan koneksi tambahan yang dapat diandalkan. Remote site 

terhubung ke backbone melalui perangkat Customer Premises Equipment 

(CPE), yang mengintegrasikan jaringan lokal dengan MPLS dari provider. 

Jalur dari XL dan ICON+ memastikan keandalan jaringan, dengan failover 

otomatis untuk meminimalkan downtime. Dengan topologi ini, setiap 

lokasi dapat terus beroperasi meskipun salah satu jalur utama mengalami 

gangguan. Tujuan dari  sistem  komunikasi jaringan  ini  adalah  untuk  

menjalankan aplikasi-aplikasi  yang  digunakan  oleh  perusahaan, seperti  

aplikasi  perusahan,  dan  mentransfer  data  dari kantor pusat ke cabang 

dan sebaiknya. 
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Gambar 3. 8 Topologi FTTH/GPON untuk Disdukcapil 

Gambar 3.8 menunjukkan desain topologi jaringan untuk Disdukcapil 

yang akan diimplementasikan di tiap kantor kecamatan. Komponennya 

meliputi ONT, SD-WAN, switch tambahan untuk distribusi jaringan ke 

perangkat user, serta SD-WAN Telkom sebagai gateway utama ke 

backbone MPLS. 

 

Gambar 3. 9 Topologi Konvensional untuk Disdukcapil 

Gambar 3.9 menunjukkan topologi konvensional yang menggunakan 

CPE L2 Switch untuk menghubungkan koneksi MPLS. Uplink dan 

downlink Forti digunakan untuk menghubungkan SDWAN Forti 40F, lalu 

diteruskan ke SDWAN/Modem Telkom sebelum ke pengguna akhir. 

Perbedaannya, topologi FTTH/GPON menggunakan fiber optick dan 

perangkat ONT untuk koneksi berkecepatan tinggi, sedangkan topologi 

konvensional mengandalkan switch layer 2 dalam jaringan tradisional. 
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b) Perencanaan aktivasi  

Untuk kebutuhan fisik seperti tiang, kabel, dan material pendukung 

lainnya merupakan langkah penting dalam project jaringan IPVPN. 

Berdasarkan hasil survey nantinya tim lapangan akan mengidentifikasi dan 

mengitung kebutuhan material dengan detail hingga menganalisis 

infrastruktur existing yang mungkin dapat digunakan. Setelah kebutuhan 

material teridentifikasi, tim akan merancang skema jaringan yang 

mencakup jalur kabel, lokasi tiang, dan titik sambungan sesuai dengan 

desain topologi jaringan IPVPN. 

 

3.3.4 Penyiapan Material 

Tahap penyiapan material merupakan tahap krusial dalam project 

layanan IPVPN untuk Disdukcapil, yang mencakup pengadaan material, 

pengecekan dan pengaturan perangkat yang nantinya akan digunakan 

dalam instalasi jaringan. Tabel 3.2 dibawah ini merupakan perangkat 

utama yang dipersiapkan dalam project layanan IPVPN Disdukcapil. 

Untuk quantity/jumlah tiap perangkat tidak bisa diberikan informasi nya 

karena bersifat internal. 

Tabel 3.2 Perangkat yang digunakan 

No Nama Perangkat 

1 SD-WAN Forti 40F 

2 SFP Module 

3 CPE L2 Switch 

4 Kabel UTP 

5 Kabel Fiber Optik 

6 Patch Cord 

7 Rak Server 

Dalam kondisi existing, perangkat seperti rak server biasanya 

sudah tersedia dari infrastruktur yang ada. Perangkat ini tidak perlu 

dianggarkan karena kebanyakan instansi sudah memiliki rak server yang 

memadai untuk menampung perangkat jaringan lainnya. 
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3.3.5 Penarikan Kabel Fiber Optic 

Penarikan kabel adalah tahap penting dalam pembangunan 

jaringan, dimulai dengan pengukuran jarak dan pengecekan kondisi tiang. 

Tim lapangan memastikan kabel dipasang dengan ketegangan yang tepat 

untuk menjaga performa jaringan, sambil berkoordinasi dengan pemilik 

lahan atau fasilitas sekitar guna mengantisipasi hambatan.  

Site 167401_PRABUMULIH BARAT (SBS) masih terkendala 

karena proses penarikan kabel fiber optik belum selesai. Proses ini 

membutuhkan waktu dan koordinasi yang baik untuk memastikan 

pemasangan kabel berjalan lancar sehingga survei lokasi dapat segera 

dilakukan. 

 

3.3.6 Tracing Core 

Proses tracing core bertujuan untuk memastikan koneksi antar core 

kabel optik terhubung dengan benar sesuai dengan desain topologi. 

Tracing core melibatkan pengecekan fisik dan pengujian core kabel untuk 

memastikan tidak ada core yang salah sambung atau mengalami 

kerusakan. Tim lapangan yang melakukan tracing akan melakukan proses 

tracing mulai dari memverifikasi integritas kabel dan memastikan tidak 

ada gangguan seperti patah, kebocoran, atau koneksi yang tidak stabil. 

Pada saat update progress, terdapat kendala saat melakukan tracing 

core oleh tim lapangan, yaitu pada site 120519_BATANG SERANGAN 

(SBU) tim sulit menemukan jalur serat optik. karena jika tim menemukan 

masalah seperti kehilangan sinyal atau koneksi yang tidak sesuai, tim 

harus segera memperbaiki sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu 

instalasi perangkat. 

 

3.3.7 Instalasi Perangkat 

Tahap instalasi perangkat merupakan tahapan penting dalam 

implementasi project layanan IPVPN di mana perangkat utama seperti SD-

WAN, router, switch dan perangkat pendukung lainnya dipasang dan 

diintegrasikan sesuai dengan desain jaringan yang telah direncanakan. 
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Pemasangan perangkat fisik ditempatkan di dalam rak sesuai urutan yang 

telah telah ditentukan untuk memudahkan manajemen kabel dan 

pengoperasiannya. Kabel UTP dan fiber optik kemudian dihubungkan ke 

perangkat sesuai port yang telah ditentukan, dengan memastikan setiap 

sambungan memiliki kaualitas fisik yang baik untuk mengindari gangguan 

pada transmisi data.  

 

3.3.8 Konfigurasi 

Setelah perangkat dipasang, tim yang akan menjalankan 

konfigurasi adalah tim Manage Service Router (MSR). Tim MSR akan 

melanjukan dengan melakukan konfigurasi awal, seperti mengatur IP 

Address, VLAN, routing dan parameter lain yang dibutuhkan untuk 

menghubungkan perangkat ke jaringan. Tahap ini meliputi pengujian 

untuk memastikan perangkat berfungsi dengan baik, jika perangkat tidak 

berfungsi atau koneksi tidak sesuai maka tim MSR akan melakukan 

pengecekan ulang pada perangkat fisik dan konfigurasi. 

 

3.3.9 Test dan Commisioning 

Kegiatan Test dan Commisioning (TestComm) adalah tahap dalam 

penyelesaian instalasi perangkat dan integrasi jaringan. Tahap ini 

dilakukan setelah tahap konfigurasi perangkat selesai dengan memastikan 

link jaringan telah aktif. Proses TestComm mencakup pengecekan 

menyeluruh terhadap kualitas sinyal, stabilitas koneksi dan fungsi jaringan 

hingga ke perangkat akhir (end-user devices). 

TestComm dilakukan oleh tim lapangan tiap-tiap SBU, jika pada 

pelaksanaannya tim lapangan mendapatkan adanya gangguan, tim akan 

melapor kepada tim MSR untuk segera dilakukan perbaikan. Pada 

kegiatan TestComm terdapat beberapa penyesuaian list kebutuhan 

dokumentasi yang harus dipenuhi oleh tim lapangan tiap-tiap SBU sebagai 

syarat pembuatan dokumen Berita Acara Instalasi (BAI), diantaranya 

dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 List Kebutuhan TestComm 

No Ketentuan Laporan Testcomm 

1 Foto plang 

2 Foto ruangan perangkat di pasang 

3 Foto Serial Number (SN) perangkat Forti 

4 Foto sebelum pemasangan perangkat 

5 Foto setelah pemasangan perangkat 

6 Pengetesan server speedtest Disdukcapil 

7 Pengetestan Failover 

8 Capture saat berhasil membuka aplikasi SIAK 

9 Capture saat berhasil membuka aplikasi perekaman Benroller 

10 Capture saat berhasil membuka aplikasi percetakan 

 

Untuk melakukan pengujian failover pada jaringan, langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Uji failover pada koneksi Telkom dengan cara mematikan jaringan 

Telkom melalui pencabutan kabel UTP dan patchcord yang terhubung 

ke perangkat jaringan atau mematikan koneksi VSAT jika digunakan. 

2. Uji failover pada koneksi ICON+ dengan mematikan jaringan ICON+ 

menggunakan metode serupa, yaitu mencabut kabel UTP dan 

patchcord yang terhubung. Setelah kedua pengujian dilakukan, 

pastikan sistem failover berhasil mengalihkan konektivitas secara 

otomatis ke jalur cadangan sesuai dengan konfigurasi yang telah 

diterapkan.  

Selama proses ini, perlu dilakukan pemantauan untuk memastikan 

performa jaringan tetap stabil dan tidak ada gangguan signifikan terhadap 

operasional.  

Kendala yang dihadapi saat Test dan Commissioning (Testcomm) 

adalah failover yang tidak tembus atau gagal karena VRRP harus diajukan 

terlebih dahulu ke pihak Telkom sebelum dapat memulai ping test. Selain 

itu, tim juga melakukan pengujian dengan mencoba membuka aplikasi 

milik Disdukcapil, namun ditemukan salah satu aplikasi yang berhasil di-
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ping tetapi tidak dapat diakses. Permasalahan ini nantinya akan 

ditindaklanjuti lebih lanjut dengan pengecekan oleh tim MSR bersama 

pihak Telkom untuk memastikan penyebab dan solusinya sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya. 

 

Gambar 3. 10 Dokumentasi Capture Aplikasi SIAK 

Gambar 3.10 yang menampilkan aplikasi SIAK dan Gambar 3.11 

yang menunjukkan aplikasi Perekaman Benroller merupakan bagian dari 

dokumentasi yang dilakukan selama proses Test dan Commissioning 

(TestComm). Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi tersebut sudah dapat 

dibuka dan diakses melalui link jaringan milik ICON+. Jika list kebutuhan 

sudah lengkap, tim lapangan akan menginput dokumen ke penyimpanan 

internal yang nantinya akan digunakan sebagai dokumen pendukung 

Berita Acara Instalasi (BAI).  

 

Gambar 3. 11 Dokumentasi Capture Aplikasi Perekaman Benrolller 
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3.3.10 Penandatanganan BAI dan BAST 

Penandatanganan Berita Acara Instalasi (BAI) dan Berita Acara 

Serah Terima (BAST) merupakan tahap akhir dalam proses instalasi 

jaringan, di mana BAI berfungsi sebagai pemberitahuan resmi kepada user 

bahwa layanan telah aktif, sementara BAST menjadi dokumen legal yang 

menandai penyerahan tanggung jawab operasional kepada user. Namun, 

hingga saat ini, penandatanganan BAI dan BAST belum dapat dilakukan 

karena tahap Test dan Commisioning (Testcomm) masih berlangsung untuk 

memastikan koneksi serta layanan dapat digunakan dengan optimal 

 

Gambar 3. 12 Contoh Berita Acara Instalasi (BAI) 

Gambar 3.12 adalah Berita Acara Instalasi yang diterbitkan oleh 

PT Indonesia Comnets Plus (Icon Plus) pada 11 Desember 2024. 

Dokumen ini mencatat pelaksanaan survei, instalasi, dan uji coba layanan 

Manage Service SDWAN untuk PT Pertamina (Persero). Berisi informasi 

pelanggan, seperti nama, Service ID, alamat, dan koordinat lokasi, serta 

spesifikasi teknis perangkat yang diinstalasi, termasuk kanal/port, lokasi 

POP, dan hasil pengujian jarak OTDR. Berita acara ini ditandatangani oleh 

kedua belah pihak sebagai bukti pekerjaan telah selesai sesuai spesifikasi. 
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3.3.11 Monitoring Progress 

Tahap monitoring progress dimulai dengan melakukan pemantauan 

secara berkala terhadap perkembangan setiap aktivitas dalam project untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan rencana yang telah ditetapkan. Gambar 

3.13 dan Gambar 3.14 menampilkan Dashboard Monitoring Progress 

IPVPN Dukcapil I dengan total 506 site, terdiri dari 3 Head Office dan 503 

cabang. Dashboard ini menyajikan data site secara detail, peta sebaran 

lokasi, serta visualisasi progress harian implementasi IPVPN dan SD-

WAN melalui pie chart, bar chart, dan tabel, memberikan gambaran 

lengkap perkembangan project dan kendala yang dihadapi.  

 

Gambar 3.13 Dashboard Monitoring Progress IPVPN Disdukcapil 

 

Gambar 3.14 Dashboard Daily Progress 

 

Visualisasi ini nantinya diberikan dan dapat diakses dengan mudah 

oleh user untuk memantau perkembangan pekerjaan secara real-time serta 

mengidentifikasi potensi kendala yang muncul di lapangan.
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari seluruh tahapan project execution 

plan yang telah diuraikan pada BAB III, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Dengan project management, implementasi layanan jaringan menjadi 

lebih terstruktur dan efisien, memungkinkan pemantauan progress 

harian, identifikasi kendala, dan pencapaian tujuan tepat waktu dengan 

sumber daya optimal. 

2. Implementasi IPVPN dan SD-WAN memiliki urgensi tinggi untuk 

mendukung efisiensi, keandalan, dan keamanan jaringan. Prosesnya 

mencakup verifikasi jangkauan layanan, analisis infrastruktur existing, 

hingga perencanaan topologi, yang memastikan solusi konektivitas 

terintegrasi dan fleksibel, serta mampu memenuhi kebutuhan jaringan 

di berbagai lokasi secara cepat dan tepat dalam lingkungan kerja yang 

terus berkembang. 

3. Target implementasi IPVPN untuk Disdukcapil adalah memastikan 

jaringan optimal hingga end-user, dengan dokumentasi lengkap dan 

legalitas terpenuhi. Tahapan mencakup verifikasi koneksi, pengujian 

failover, dan monitoring transparan melalui dashboard, sehingga 

layanan IPVPN mendukung konektivitas andal dan kebutuhan 

operasional di seluruh site. 

4.2 Saran 

1. Bagi Perusahaan, Perusahaan disarankan menerapkan sistem absensi 

khusus dan memberikan materi dasar agar peserta magang lebih cepat 

memahami tugas dan terlibat aktif. 

2. Bagi Program Studi Broadband Multimedia, Jurusan Teknik 

Elektro, Politeknik Negeri Jakarta disarankan memperkuat kerja 

sama dengan PT. PLN ICON+ melalui program magang, pelatihan, 

dan kegiatan yang melibatkan praktisi untuk meningkatkan 

keterampilan mahasiswa dan civitas akademika. 
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L-1. 2 Sertifikat Telah Menyelesaikan Magang 
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L-3.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PLN ICON+ merupakan Entitas Anak PT PLN (Persero). Pada tahun 

2000, PLN ICON+ memulai kegiatan komersialnya dengan Network Operation 

Centre yang berlokasi di Gandul, Cinere. Sebagai Entitas Anak PT PLN (Persero), 

pendirian PLN ICON+ difokuskan untuk melayani kebutuhan PT PLN (Persero) 

terhadap jaringan telekomunikasi. 

Namun, seiring dengan kebutuhan industri akan jaringan telekomunikasi 

dengan tingkat availability dan reliability yang konsisten, PLN ICON+ 

mengembangkan usaha dengan menyalurkan kelebihan kapasitas jaringan 

telekomunikasi ketenagalistrikan serat optik milik PT PLN (Persero) di Jawa dan 

Bali bagi kebutuhan publik. PLN ICON+ menjalin kerja sama dengan berbagai 

perusahaan dan lembaga, terutama yang kegiatan operasionalnya membutuhkan 

jaringan telekomunikasi yang ekstensif dan handal.  

Sejak tahun 2008, PLN ICON+ secara konsisten dan bertahap melakukan 

ekspansi konektivitas jaringan telekomunikasi ke berbagai wilayah terpencil di 

Indonesia dengan memaksimalkan pendayagunaan hak jaringan ketenagalistrikan 

milik PT PLN (Persero), yaitu “Right of Ways” (RoW), yang memiliki cakupan 

wilayah di seluruh Indonesia. Hal tersebut dilakukan sesuai dengan visi “Menjadi 

Penyedia Solusi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Terkemuka di 

Indonesia Berbasis Jaringan Melalui Pemanfaatan Aset Strategis”.  

Peresmian holding subholding PLN oleh Menteri BUMN pada 21 

September 2022 lalu pun menjadi awal dari babak baru ICON+ sebagai PLN 

ICON+. Menyandang status subholding PLN, PLN ICON+ tak lagi hanya 

berperan sebagai IT Enabler PLN. Melainkan, akan menjadi ujung tombak PLN 

dalam membangun lini bisnis di luar kelistrikan atau Beyond kWh.  

Pembentukan subholding Beyond kWh mengubah arah bisnis PLN 

ICON+. Dari semula fokus pada bisnis connectivity, kini mengonsolidasikan 

semua inisiatif Beyond kWh di PLN Group. PLN ICON+ pun bertanggung jawab 

untuk mengelola 3 cluster bisnis, yaitu kelistrikan, layanan konektivitas, dan 

layanan IT PLN. 
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L-3.2 Kegiatan Umum Perusahaan 

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan kegiatan usaha ICON+ 

adalah sebagai berikut:  

1. Penyediaan jaringan telekomunikasi. 

2. Penyediaan peralatan dan/atau jasa telekomunikasi. 

3. Penyediaan konten telekomunikasi. 

4. Penyediaan piranti lunak dan/atau piranti keras dan/atau jasa teknologi 

informasi. 

5. Penyediaan manajemen dan pengoperaian sistem komputer dan/atau 

fasilitas pengolahan data serta kegiatan professional layanan dan 

kegiatan terkait teknologi informasi yang berhubungan dengan bidang 

sumber daya manusia, bidang keuangan dan akuntansi dan bidang 

pelayanan pelanggan. 

6. Penyediaan layanan lainnya yang berkaitan dengan telekomunikasi dan 

teknologi informasi untuk menunjang kegiatan usaha bidang 

ketenagalistrikan. 

 

L-3.3 Visi dan Misi Perusahaan 

Berikut adalah visi dan misi pada PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) 

yang akan dijelaskan sebagai berikut :  

a) Visi 

Menjadi pemimpin penyedia smart connectivity solutions, digital, dan 

green energy yang terintegrasi untuk mendukung transisi energi di 

Indonesia. 

 

b) Misi 

• Mengembangkan smart solutions connectivity, digital, dan green 

energy yang inovatif dan berbasis prinsip-prinsip ESG. 

• Memenangkan hati pelanggan dengan produk dan layanan 

berkualitas guna memberikan pengalaman terbaik. 
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• Memastikan penggunaan sumber daya secara optimal untuk 

meningkatkan keunggulan kompetitif dengan berorientasi kepada 

aspirasi pemangku kepentingan. 

• Membangun talenta yang berkualitas dan membina budaya kerja 

berkelanjutan 

 

L-3.4 Nilai-Nilai Perusahaan 

• Integrity 

Jujur, tulus dan dapat dipercaya dalam berpikir, berkata dan bertindak. 

• Care 

Bersikap peduli, berempati dan responsive dalam memberikan pelayanan 

yang melebihi harapan stake holder. 

• Open Mind 

Bersikap obyektif dan komunikatif untuk mencapai kinerja yang lebih 

baik. 

• Inovation 

Kreatif dalam segala hal untuk menghasilkan nilai tambah bagi stake 

holder (pemegang saham, pelanggan, karyawan, pemerintah). 

• Team Work 

Bersinergi dan bekerja sama untuk membentuk tim pemenang dan 

menghasilkan kinerja yang maksimal. 

• Excellent 

Bekerja cerdas dan persisten untuk menghasilkan kualitas terbaik dalam 

mendukung keberhasilan perusahaan. 

 

L-3. 5 Logo Perusahaan 

 

 

 

 

Gambar L-3.1 Logo Perusahaan 
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L-4.1 Dokumentasi Magang 

 

Gambar L-4.1 Melakukan Stagging Image PC Yamaha 

 

 

Gambar L-4.2 Melakukan Stagging Image PC Yamaha di Kantor ICON+ Gandul 
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Gambar L-4.3 Melakukan Instalasi UEM di PT. KCI 

 

Gambar L-4.4 Weekly Meeting dengan SBU 

 

Gambar L-4.5 Meeting VDP 


